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ABSTRAK 
 

PENGARUH FIRM SIZE, INVENTORY INTENSITY, FIXED ASSET 

INTENSITY, SALES GROWTH TERHADAP TINDAKAN 

PENGHINDARAN PAJAK  

(Studi pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021) 

Oleh : 

Alda Gusmarani 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh firm size, 

inventory intenisty, fixed asset intensity, dan sales growth terhadap tindakan 
penghindaran pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan barang 
konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-

2021. Sampel penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode purposive 
sampling, dimana terdapat 42 perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia memenuhi kriteria, sehingga didapat 126 data yang 
digunakan sebagai sampel penelitian. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari 

website Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS. Dari 
penelitian ini hasil menunjukkan bahwa inventory intenisty dan sales growth  
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan firm size, dan 

fixed asset intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Kata Kunci : Firm Size, Inventory Intenisty, Fixed Asset Intensity, Sales Growth, 
Penghindaran Pajak  

Pembimbing  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FIRM SIZE, INVENTORY INTENSITY, FIXED ASSET 

INTENSITY, SALES GROWTH ON TAX AVOIDANCE 

(Study of Primary Consumer Goods Sector Companies Listed on the Indonesian 

Stock Exchange 2019-2021) 

 

By : 

Alda Gusmarani 
 

This research was aimed to measure and determine the influence of firm size, 

inventory intensity, fixed asset intensity, and sales growth on tax avoidance actions 

of primary consumer goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

2019-2021. The population of this research was all primary consumer goods 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period of 2019-2021. 

This research sample was obtained using purposive sampling method,  there were 

42 primary consumer good companies listed on the Indonesia Stock Exchange that 

completed the criteria. Thus, 126 data were obtained which were used as research 

sample. The data source in this research was obtained from the Indonesian Stock 

Exchange website. The data analysis technique used was multiple linear regression 

analysis using SPSS. As the results, it showed that inventory intensity and sales 

growth had a significant effect on tax avoidance. Meanwhile, firm size and fixed 

asset intensity did not have any significant effect on tax avoidance. 

Keywords: Firm Size, Inventory Intensity, Fixed Asset Intensity, Sales Growth, Tax 

Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kemajuan suatu negara sering terdengar dalam hal pembangunan nasional. 

Dalam hal proses pembangunan nasional berlangsung, dilakukan dengan tujuan 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat secara berkesinambungan dan terus 

menerus. Untuk dapat mewujudkannya, perlu diketahui bahwa dalam 

pembangunan ini jumlah dana yang dibutuhkan ialah memerlukan dana yang besar. 

Salah satu upaya dalam mewujudkan pembiayaan pembangunan suatu negara 

adalah dengan menggunakan hasil dana berupa pajak yang merupakan pendapatan 

dalam negeri, kemudian hal tersebut dengan maksud pada pembiayaan 

pembangunan agar bermanfaat bagi keperluan seluruh pihak. Pajak mempunyai 

fungsi penganggaran sebagai sumber keuangan negara, dengan kata lain untuk 

keperluan membiayai pengeluaran pembangunan negara Indonesia digunakanlah 

pemungutan pajak yang menjadi satu diantara sumber penerimaan pemerintah. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan dalam Pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa pajak ialah 

kewajiban iuran  yang ditangguhkan dari orang pribadi ataupun badan yang sifatnya 

memaksa kepada negara.  

 Negara Indonesia menganggap pemungutan pajak ialah suatu hal dalam 

penerimaan negara yang sangatlah penting. Landasan dilakukannya pemungutan 

pajak disebutkan bahwa Pajak serta pemungutan lainnya yang sifatnya diharuskan 
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guna kepentingan negara ditetapkan oleh Undang-Undang (Pasal 23A Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945). Guna agar meningkatnya 

pemasukan bersumber dari pajak, dikeluarkanlah aturan UU  No. 36 Tahun 2008 

Pasal 17 ayat 2B yang menjelaskan bahwa Wajib Pajak badan dalam negeri 

termasuk orang pribadi terbuka sekurang-kurangnya 40% atas total seluruh saham 

disetor yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah terpenuhi 

syarat-syarat ketentuan lain mendapatkan perolehan tarif 5% lebih rendah dari tarif 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf B dan ayat 2A sesuai aturan maupun atas  

Peraturan Pemerintah. Di lain sisi, Indonesia untuk sistem perpajakannya dilakukan 

dengan cara Self Assessment System yang pemerintah berikan sebagai kewenangan 

dalam menghitung dan melaporkan sendiri beban pajaknya. Bagi beberapa 

perusahaan hal tersebut merupakan peluang agar dapat menghitung beban pajak 

penghasilannya dihitung serendah-rendahnya, dengan maksud tanggungan beban 

pajak terminimalisir. 

 Dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 dijelaskan bahwa salah satu 

wajib pajak yaitu perseroan berkewajiban menyetorkan pajak sebesar-besarnya 

yang perhitungannya dari pendapatan bersih yang diperoleh dan akan menghasilkan 

laba setelah pajak. Perseroan Terbatas (PT) dalam bentuk apapun seperti, 

persekutuan, firma kongsi, organisasi massa, politik, yayasan, koperasi, dana 

pensiun, perkumpulan, bentuk usaha apapun maupun bentuk badan lainnya. 

Sebagai wajib pajak, perusahaan berkewajiban membayar iuran pajak dengan 

perhitungan berdasarkan laba bersih perusahaan tersebut selama satu periode  

akuntansi. Apabila keuntungan atau laba  yang dihasilkan suatu perusahaan itu 
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tinggi, artinya perusahaan wajib membayarkan pajak yang tinggi pula. Perusahaan 

harus tetap menyetorkan pajak mengikuti ketentuan yang sudah dibuat dan 

disahkan, dikarenakan sifat iurannya memaksa, berbeda dengan infaq atau zakat. 

Beban pajak merupakan salahsatu keadaan yang menjadi pertimbangan suatu 

perusahaan, dikarenakan perusahaan menganggap salahsatu kelangsungan 

hidupnya dipengaruhi oleh beban pajak yaitu mengurangi laba bersih (Murdoko 

Sudarmadji & Sularto, 2007). Oleh karena itulah menjadi penyebab perusahaan 

berusaha melakukan pengurangan biaya pajak dan melakukan tindakan 

menghindari pajak.  

 Penghindaran pajak yaitu usaha perencanaan pajak yang masih termasuk 

batas yang legal dengan tujuan agar besaran beban pajak dapat dikurangi (Dewanti 

& Sujana, 2019). Untuk menghindari akibat kerugian suatu perusahaan, baiknya 

dalam hal penyetoran pajak diharapkan mengikuti peraturan yang sah. Keamanan 

keuangan negara dapat terbantu dari perusahaan yang taat akan peraturan yang 

diberlakukan. Perbedaan peraturan dalam perpajakan pada umumnya dimanfaatkan 

oleh pelaku yang bertindak melakukan penghindaran pajak dengan merancang 

sedemikian rupa supaya kegiatan usahanya tidak menjadi pelanggar substansi 

ekonomi (Ngadiman & Puspitasari, 2014). Tindakan praktik menghindari pajak 

adalah masalah yang pelik dikarenakan pada satu sisi diperbolehkan namun 

pemerintah tidak menginginkan itu, akibatnya kepentingan pemerintah dengan 

antar perusahaan terjadi perbedaan yang mana sebisa mungkin perusahaan 

mengupayakan pengenaan beban pajak ditekan sedemikian mungkin. Sementara 

itu, dari sisi pemerintah mengupayakan penerimaan negara selalu ditingkatkan 
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sebesar-besarnya pada target yang telah ditetapkan setiap periodenya (Darmayanti 

& Merkusiawati, 2019). 

 Kasus atau fenomena berkaitan dengan penghindaran pajak pernah 

terlaporkan dari perusahaan yang ada di Indonesia contohnya yaitu perusahaan 

tembakau British American Tobacoo (BAT). Berdasarkan laporan dari Lembaga 

Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019 British Americann Tobacco (BAT) 

terindikasi terjadinya praktek penghindaran pajak melalui PT Bentoel Internasional 

Investama. Dijelaskan dalam laporan itu bahwa BAT telah mengalihkan sebagian 

penghasilannya dikeluarkan dari Indonesia dengan cara Pinjaman Intra 

Perusahaan. Bentoel banyak melakukan peminjaman dari perusahaan terkait di 

Belanda yaitu Rothmans Far East BV untuk pembiayaan ulang utang bank, 

membayar mesin dan peralatan. Pada perusahaan Belanda dalam rekeningnya 

ditunjukkan bahwasannya peminjaman dana kepada Bantoel diperoleh dari 

perusahaan grup BAT  lain yakni Pathway 4 (jersey) Limited yang pusatnya di 

Inggris. Peminjaman yang diberikan Jersey kepada Belanda diserahkan bentuk 

mata uang rupiah yang dijelaskan bahwasannya maksud dari uang tersebut 

dipinjamkan kepada Bentoel. Bentoel diharuskan membayar jumlah bunga dari 

pinjaman yaitu senilai Rp 2,25 triliun atau US$ 164 juta. Pengenaan bunga itu akan 

dikurangi dari penghasilan kena pajak di Indonesia. Pajak yang dipotong di 

diterapkan senilai 20%, tetapi karena adanya kesepakatan bersama Belanda maka 

pajak menjadi 0%. Perjanjian serupa tidak dilakukan oleh Indonesia dan Inggris 

maka dari itu dari perusahaan di Jersey, pinjaman aslinya tidak langsung. Perjanjian  

Indonesia Inggris atas ketetapan tarif pajak dari bunga senilai yaitu 10%. Strategi 
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yang telah diterapkan itulah, penerimaan yang harus diterima Indonesia bagi negara 

hilang   sebesar US$ 11 juta setiap tahunnya. Utang sebesar US$ 164 juta Indonesia, 

seharusnya bisa pengenaan pajak bisa 20% atau US$ 33 juta atau US$ 11 juta per 

tahun (nasional.kontan.co.id).   

 Perusahaan barang konsumen primer atau disebut consumer non-cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang penulis tentukan sebagai objek pada 

penelitian ini. Perusahaan barang konsumen primer adalah perusahaan yang 

memproduksi atau mendistribusi barang serta jasa yang dijual kepada konsumen 

yang sifatnya anti-siklis ataupun dimaksud dengan permintaan barang dan jasa 

konsumen primer dimana tidak ada pengaruhnya dengan pertumbuhan ekonomi 

(https://www.idx.co.id). Terdiri dari beberapa subsektor yang ada dalam 

perusahaan barang konsumen primer ini antara lain food & staples retailing, 

beverages, processed goods, agricultural products, tobacco, household products, 

personal care products (https://www.idx.co.id). Perusahaan barang konsumen 

primer perannya sangat penting bagi setiap masyarakat dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengungkapkan, 

industri pengolahan dan perdagangan menjadi dua motor penggerak terbesar dalam 

penerimaan pajak di sepanjang tahun 2022.  

https://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/


6 
 

 

Gambar 1.1 Sektor Penyumbang Pajak Terbesar di Indonesia 

    Sumber : Kementerian Keuangan (2022) 

 Berdasarkan laporan Kementerian Keuangan, capaian penerimaan pajak 

yang telah terealisasi yaitu sejumlah Rp1.448,2 T sampai Oktober 2022. Nilai 

tersebut meningkat 51,8% dibanding tahun 2021 dengan periode yang sama sebesar 

Rp953,8 T. Berdasarkan sektornya, industri pengolahan atau manufaktur 

menyumbangkan pajak terbesar untuk Indonesia. Kontribusi dari sektor ini 

mencapai 29,4% atas total penerimaan pajak hingga Oktober 2022. Karena 

pentingnya peran perusahaan sektor barang konsumen primer bagi pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari masyarakat serta telah menyumbangkan kontribusi yang 

paling tinggi bagi penerimaan pajak menjadikan alasan penulis memilih perusahaan 

barang konsumen primer menjadi objek penelitian ini. 

 Faktor-faktor yang menjadi pemicu suatu perusahaan terlibat dalam 

penghindaran pajak yang diantaranya akan diuji pada penelitian ini yaitu, variabel  

firm size, inventory intensity, fixed asset intensity, sales growth . Penelitian 
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terdahulu yaitu Honggo & Marlinah, (2019) mengatakan bahwasannya firm size 

(ukuran perusahaan) berpengaruh terhadap praktek penghindaran pajak. Sedangkan 

penelitian Hidayatul Aini & Andi Kartika, (2022) menyatakan firm size tidak ada 

pengaruhnya terhadap penghindaran pajak. Firm Size (ukuran perusahaan) 

merupakan skala yang mengklasifikasikan bagaimana besar atau kecilnya suatu 

perusahaan yang dihitung berdasarkan total aset, total penjualan, nilai pasar saham, 

dan rata-rata tingkat penjualan yang dihasilkan (Wisdaningrum, 2022). Firm size 

juga kerap menunjukkan tingkat keyakinan investor terhadap perusahaan tersebut. 

Besarnya suatu perusahaan makan semakin dikenalnya pula perusahaan tersebut 

oleh masyarakat serta informasi perusahaan akan mudah ditemukan. Ukuran 

perusahaan menggambarkan seberapa besar sumber daya yang dimiliknya. Apabila 

semakin besar sumber daya kepemilikan perusahaan, maka kegiatan operasionalnya 

akan kian meningkat pula dalam memperoleh laba. Berkaitan mengenai hal itu, jika 

perolehan labanya tinggi dampaknya biaya pajak yang diterima tinggi pula, maka 

dapat memicu perusahaan mencari celah mengurangi beban pajaknya, salah satunya 

melalui aktivitas penghindaran pajak (Herlinda & Rahmawati, 2021). 

 Faktor selanjutnya yaitu inventory intensity (intensitas persediaan) yang 

merupakan berapa banyaknya kekayaan perusahaan yang diinvestasikan dalam 

bentuk persediaan (Sonia & Suparmun, 2019). Jika perusahaan intensitas 

persediaannya tinggi akan ada menimbulkan biaya tambahan atas persediaan 

tersebut. Pengeluaran biaya atas persediaan semestinya diakui  sebagai  beban  dan 

beban tersebut dapat mengurangi laba perusahaan. Turunnya pendapatan yang 

dihasilkan, maka akan mempengaruhi pembayaran  pajak sesuai dari laba perolehan 
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perusahaan. Kondisi inilah yang dimanfaatkan suatu perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak (Etty & Rasita, 2005). Penelitan Pravita et al., (2022) 

menyatakan invontory intensity memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Sebaliknya, Rizal, (2021) hasil penelitiannya inventory intensity tidak ada pengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

 Fixed asset intensity (intensitas aset tetap) yang mana menggambarkan 

proporsi  fixed asset terhadap jumlah aset yang perusahaan miliki (Aprilia & 

Majidah, 2020). Aset tetap meliputi tanah, mesin, bangunan, pabrik, properti dan 

peralatan. Karena aset tetap termuat beban depresiasi yang nantinya dapat 

mengurangi laba, artinya atas kepemilikan aset tetap yang besar juga dapat menjadi 

mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Tingkat tingginya atas kepunyaan 

aset tetap akan menimbulkan tingkat beban penyusutannya tinggi pula, akibatnya 

total pengenaan pajak atas penghasilan juga semakin mengecil, kondisi inilah dapat 

menimbulkan kecenderungan perusahaan untuk dapat memanfaatkan intensitas aset 

tetap agar bisa menghindari tangguhan pajaknya (Dharma & Ardiana, 2016). 

Penelitian terdahulu oleh Hafizh & Africa, (2022) menyatakan fixed asset intensity 

(intensitas aset tetap) berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan 

Jamaludin, (2020) hasil penelitiannya menyatakan fixed asset intensity (intensitas 

aset tetap) tidak ada pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 Kemudian sales growth (pertumbuhan penjualan) menurut Kesuma, (2009) 

merupakan peningkatan total penjualan dalam kurun waktu ke waktu atau dari 

tahun sebelumnya ke tahun berikutnya. Tingginya suatu pertumbuhan penjualan 

merupakan cerminan meningkatnya penghasilan dari suatu perusahaan. Disaat 
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perusahaan mengalami tahapan pertumbuhan penjualan yang meninggi maka 

kondisi tersebut dapat mendorong perusahaan supaya menambah aktivanya  

(Khoirunissa & Ratnawati, 2021). Jika terjadi peningkatan sales growth, volume 

laba yang dihasilkan pada perusahaan tersebut akan meningkat pula serta dapat 

mempengaruhi angka beban pajak yang ditangguhkan. Kemudian peningkatan 

pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan mendapatkan profit 

yang besar kemudian memberikan pengaruh besaran atas pembayaran pajak yang 

ditangguhkan. Dari kondisi tersebut timbulah kecenderungan perusahaan 

melakukan aktivitas menghindari, dengan maksud mengurangi beban pajak 

tangguhan (Manik & Darmansyah, 2022). Pravitasari & Khoiriawati, (2022) dalam 

penelitiannnya menyatakan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, sebaliknya, penelitian Warga Dalam & Novriyanti, (2020) 

hasil penelitiannya sales growth tidak ada pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 Menurut temuan-temuan peneliti terdahulu, hasilnya masih terdapat 

inkonsistensi meskipun variabel yang digunakan itu serupa. Karena perbedaan 

penelitian-penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk meninjau ulang hasil dari 

perbedaan penelitian-penelitian tersebut. Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian dari Pravitasari & Khoiriawati, (2022). Pada 

penelitian ini terdapat kebaruan, penelitian ini menambahkan variabel bebas yaitu 

inventory intensity. Perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini objek perusahaan 

sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) tahun 

2019-2021 sedangkan penelitian sebelumnya perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian 2016-2020. 
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 Berdasarkan pemaparan sebelumnya, judul yang akan diangkat pada 

penelitian penulis adalah Pengaruh Firm Size, Inventory Intensity, Fixed Asset 

Intensity, Sales Growth Terhadap Tindakan Penghindaran Pajak (Studi pada 

Perusahaan Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2021). 

1.2. Perumusan Masalah 

 Sejalan dengan pendahuluan yang diuraikan, perumusan masalah yang 

ditetapkan penulis antara lain : 

a. Apakah firm size mempengaruhi tindakan penghindaran pajak di 

perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

tahun 2019 - 2021? 

b. Apakah inventory intensity mempengaruhi tindakan penghindaran pajak di 

perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

tahun 2019 - 2021? 

c. Apakahh fixed asset intensity mempengaruhi tindakan penghindaran pajak 

di perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  tahun 2019-2021? 

d. Apakah sales growth mempengaruhi tindakan penghindaran pajak di 

perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

tahun 2019 - 2021? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Maksud dari penelitian ini adalah bertujuan untuk: 
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a. Untuk menguji pengaruh firm size terhadap penghindaran pajak di 

perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  tahun 2019 - 2021. 

b. Untuk menguji pengaruh inventory intensity terhadap penghindaran pajak 

di perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  tahun 2019 - 2021. 

c. Untuk menguji pengaruh fixed asset intensity terhadap penghindaran pajak 

di perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  tahun 2019 - 2021. 

d. Untuk menguji pengaruh sales growth terhadap penghindaran pajak di 

perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  tahun 2019 - 2021. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Melalui penelitian yang telah disusun ini, diharapkan nantinya berfaedah 

banyak pihak, yakni : 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mendalam  mengenai 

pengaruh firm size, inventory intensity, fixed asset intensity, sales growth  

terhadap penghindaran pajak serta memberikan kontribusi pengetahuan 

dibidang perpajakan.  

b. Manfaat praktis 

Diharapkan dari penelitian ini turut berkontribusi untuk keperluan berbagai 

pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain : 
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1) Bagi Pemerintah 

Pemerintah dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam 

membenahi sistem serta mencegah kasus-kasus penghindaran pajak 

selanjutnya yang dapat merugikan negara.  

2) Bagi perusahaan 

Perusahaan dapat menjadikan penelitian ini menjadi bahan pertinjauan 

dalam pengambilan keputusan terkait perpajakan.  

3) Peneliti selanjutnya bisa menjadikan penelitian ini jadi sumber referensi  

guna keperluan penelitian tentang tema yang sama. 
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